
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai gambaran tokoh 

dan penokohan dan aspek religius dalam film Syurga Yang Tak Dirindukan 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Dalam film syurga yang tak dirindukan, struktur yang mendukung adanya 

aspek religius adalah tokoh dan penokohan. Tokoh dan penokohan dalam 

film syurga yang tak dirindukan adalah tokoh Prasetya memiliki sifat yang 

baik, suka menolong, berjiwa sosial, bertangung jawab, suka menasehati, 

mandiri dan rendah hati. Yang kedua tokoh Arini memiliki sifat berhati 

lembut, dermawan, cerdas, keyakinan yang kuat, sifat peduli, pemaaf, kuat 

dan tegar. Yang ketiga tokoh Meirose memiliki sifat baik, perhatian. 

Keempat tokoh Ibu Sulastri memiliki sifat suka menasehati, sabaar, 

penyayang. Keenam tokoh Nadia memiliki karakter cerdas dan juga 

penyayang. Ketujuh tokoh Ambran dan Hartono mereka memiliki sifat yang 

suka memotivasi, dan juga humor. Kedelapan tokoh Lia dan Sita memiliki 

sifat suka memotivasi, dan bersahabat.  

2) Aspek religius dilihat dari aspek akidah (iman terhadap takdir) tergambar 

pada tokoh Prasetya dengan selalu menerima keadaan dengan wajar dan 

bijaksana. Hal tersebut menggambarkan keimanan tokoh Prasetya dalam 

menerima takdir hidup. Iman terhadap takdir juga tergambar pada tokoh 

Arini, dengan hati ikhlas dan terluka ia menerima yang telah menjadi takdir 



dalam kehidupan keluarganya. Iman terhadap takdir juga tergambar pada 

tokoh Meirose. Ia menerima semua telah menjadi takdirnya dan kisah 

hidupnya. Karena Meirose percaya terhadap takdir Tuhan dengan sungguh-

sungguh serta menerima keadaan itu dengan wajar. Kemudian aspek syariah  

tergambar pada tokoh Prasetya, Arini, Meirose yang selalu taat 

mengerjakan shalat dan menjaga keimanannya sebagai seorang muslim. 

Aspek akhlak tolong menolong tergambar pada tokoh Prasetya. Akhlak 

sabar dan ikhlas tergambar pada tokoh Prasetya, Arini dan Meirose. Akhlak 

pandai bersyukur tergambar pada tokoh Arini. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan di atas maka saran dalam penelitian ini adalah. 

1. Bagi penikmat film agar dapat menjadi konsumen yang dapat 

mengambil dan melihat film dari sisi positifnya sehingga dapat merubah 

pola pikir kita kearah yang lebih baik. Terutama dengan tontonan film 

religi seperti film Syurga Yang Tak Dirindukan dapat memberi manfaat 

dan hikmah karena di dalamnya terdapat nilai-nilai positif yang ada 

pada karakter tokoh yang dapat dicontoh dan dapat mendekatkan diri 

kepada Allah. 

2.  Kepada pihak pembuat film, hendaknya membuat film yang lebih 

banyak mengandung pesan religius. Mengingat banyaknya film saat ini 

diselipi adegan-adegan yang tidak pantas untuk ditonton. Sehingga 

selain akan menghibur film juga dapat mendidik. 



3. Penelitian ini hanya dibatasi pada aspek religius yang terdapat pada film 

Syurga Yang Tak Dirindukan. Oleh karena itu, disarankan kepada 

peneliti yang lain untuk mengkaji lebih dalam lagi yang berhubungan 

dengan aspek-aspek lain. 
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